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I.t LATAR BELAKANG 

BAB I 

PEl\DAHULL-\\' 

Setiap negara akan membutuhkan sejumlah dana dalam menjalankan roda 

pemerintahannya. Dana tersebut dapat berasal dari berbagai sumber, seperti dari 

perdagangan, hutang luar negari maupun dari sumber dalam negeri yaitu pajak. 

Seperti yang diungkapkan oleh Suandy bah\va selain pajak, penerimaan negara 

juga berasal dari kekayaan alam, bea dan cukai. retribusi, iuran, sumbangan, laba 

dari BUMN dan BUMD, dan lain-lain. Di anrara sumber-sumber penerimaan 

negara tersebut, ternyata pajak memberikan sumbangan yang terbesar bagi 

negara. Hal ini juga didukung dengan pernyaiaan yang disampaikan oleh Max 

Moein, selaku anggota komisi XI DPR. Ia menyatakan bahwa pajak merupakan 

andalan penerimaan APBN saat ini . Menurutnya, APBN benumpu pada pajak 

yang mencakup 75% dari penerimaan dan untuk menutupi subsidi BBM. 

Pajak mempunyai dua fungsi pokok, yaitu sebagai fungsi anggaran dan 

fungsi regulasi. Sebagai fungsi anggaran, pajak digunakan untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran pemerintah. Dan sebagai fungsi regulasi, pajak 

digunakan untuk mengatur dan melaksanakan kebijakan dibidang ekonomi, sosial 

dan politik. Dibidang sosial, pajak digunakan untuk menekan kesenjangan sosial 

yang terjadi di masyarakat. Dibidang ekonomi, pajak digunakan sebagai sarana 
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pemerataan ekonomi rakyat. Sedangkan dibidang politik, pajak digunakan untuk 

melegalisasi kebijakan pemerintah. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa pajak merupakan sumber 

penerimaan negara yang terbesar. Namun sampai saat ini, pendapatan pemerintah 

dari sektor pajak belumlah maksimal sehingga pajak belum dapat memberikan 

kontribusi sesuai dengan yang diharapkan. Kondisi ini tentunya akan mendorong 

pemerintah untuk mengambil tindakan guna memaksimalkan penerimaan negara 

dari sektor pajak. Salah satu cara yang ditempuh pemerintah, khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak, adalah dengan meningkatkan jumlah wajib pajak. 

Menurut sumber Siaran Pers Ditjen Pajak, 25 Agustus 2005, dikatakan bahwa 

sejak tahun 2001, Direk."torat Jenderal Pajak telah merencanakan untuk rnclakukan 

kegiatan ekstensifikasi wajib pajak secara terus-menerus dan berkesinambungan 

sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan juga 

sesuai dengan kesimpulan Rapat Kerja Panitia Anggaran DPR RI dengan 

pemerintah RI tanggal 16 Juli 2001. EJ...1:ensififikasi diartikan sebagai keg_iatan 

mencari sesuatu yang sembunyi yaitu subjek pajak yang telah memenuhi syarat 

sebagai wajib pajak tetapi belum terdaftar sebagai wajib pajak. Kegiatan 

ekstensifikasi akan dilakukan dengan memberikan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) kepada masyarakat dalam bidang-bidang tertentu. Pelaksanaan kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah wajib pajak yang semula ±3,6 juta 

wajib pajak menjadi = 10 juta wajib pajak pada tanggal 20 Oktober '.W05, yang 

pada akhirnya akan menaikkan penerimaan pajak. 
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Setiap tindakan pasti akan menimbulkan dampak atau pengaruh, baik 

pengaruh yang positif maupun negatif. Demikian halnya juga dengan 

kebijaksanaan pemerintah tersebut yang akan menimbulkan pengaruh di beberapa 

bidang, yang salah satunya adalah penerimaan negara dari sektor pajak. Untuk itu, 

dalam kesempatan ini, penulis akan mencoba untuk memperoleh infonnasi 

mengenai pengaruh atau dampak dari pelaksanaan kegiatan ekstensifikasi pajak 

melalui penambahan wajib pajak terhadap penerimaan negara dari sektor pajak. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan cara melakukan survei di KPP Palembang 

Ilir Timur untuk memperoleh data mengenai jumlah wajib pajak baik orang 

pribadi maupun badan serta penerimaan pajak atas pajak penghasilan dari tahun 

2000 hingga tahun 2004. Oleh karena itu, judul yang penulis ambil adalah : 

''PENGARUH PELAKSANAAN EKSTENSIFIKASI PAJAK MELALtl 

PENAMBAHAN \YAJIB PAJAK TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DI 

KANTOR PELA YANAN PAJAK PALEMBANG lLIR TDirR" . 

. I.2 P.ERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

1nasn!ah yang dapat penulis ambil adalah : 

I. Apa yang menyebabkan timbulnya kebijaksanaan ektensifikasi pajak tersebut? 

2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan ekstensifikasi pajak melalui penambahan 

wajib pajak terhadap jumlah wajib pajak baik orang prib~di maupun badan 

dan jumlah penerimaan negara atas pajak penghasilan? 
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3. Upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk mendukung keherhasilan 

pelaksanaan ekstcnsifikasi pajak schingga dapat mcningkatkan penenmaan 

negara dari scktor pajak? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah : 

l. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnva 

kebijaksanaan ekstensi fikasi pajak. 

2. Untuk memperoleh informasi mengena1 pengaruh dari pclaksanaan 

ekstensifikasi pajak terhadap jumlah wajib pajak baik \\ajib pajak orang 

pribadi maupun badan dan jumlah penerimaan pajak atas pa_icik penghasi!an di 

KPP Palembang Ilir Timur. 

3. Untuk memperoleh informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan kegiatan ekstensifikasi dan tindakan atau upaya-upaya yang 

dapat dilakukan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

ekstensifikasi pajak yang pada akhimya dapat meningkatkan penerimaan 

pajak negara. 

1.4 MANFAA T PENELITIAN 

Manfaat penelitian yang dapat penulis ambil adalah sebagai berikut : ·· 

1. Bagi penulis, pcnelitian ini bermanfaat memberikan masukan dan gambaran 

mcngenai latar belakang munculnya kebijaksanaan ckstensifikasi pajak serta 
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pengaruh dari pelaksanaan kebijaksanaan tersebut baik terhadap jumlah wajib 

pajak maupun terhadap penerimaan pajak negara dan juga memberikan 

gambaran mengenai pelaksanaan ekstensifikasi pajak di Indonesia umumnya 

dan di Palembang khususnya. 

2. Bagi pemerintah khususnya yang berhubungan dengan bagian perpajakan, 

bennanfaat dalam memberikan masukan-masukan untuk pembuatan 

kebijakan:kebijakan yang dapat menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban perpajakannya. 

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan infonnasi atau sebagai 

referensi tentang masalah perpajakan di Indonesia. 

1.5 KERANGKA TEORJTIS 

Menurut Suandy, sumber penerimaan negara terdiri dari beberapa sumber 

yaitu : sektor pajak, kekayaan alam, bea dan cukai, retribusi, iuran, sumbangan, 

Iaba BUMN dan BUMD, dan sumber lainnya. Di antara sumber-sumber tersebut, 

pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar. Untuk memahami 

tentang pajak, maka ha! pertama yang harus dipahami adalah definisi pajak. 

Ada banyak ahli yang mencoba untuk memberikan pendapatnya mengenai 

pajak. Salah satunya adalah Prof. Dr.Rochmat Soemitro. Menurutnya, pajak 

merupakan iuran wajib kepada kas negara berdasarkan Undang-undang dengan 

tidak mendapat jasa timbal batik (kontraprestasi) yang langsung dapat 

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar peng_eluaran umum. Sedangkan 
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menurut Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Undang-undang Perpajakan 

No. I 6 tahun 2000, wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang menurut 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan 

kewajiban perpajakan, tennasuk pemungut pajak atau pemotong pajak. 

Mardiasmo menerangkan lebih lanjut bahwa wajib pajak penghasilan adalah 

wajib pajak yang memperoleh atau menerima penghasilan sehubungan dengan 

penghasilan yang diterima dari sumber di Indonesia atau melalui BUT di 

Indonesia. 

Untuk memaksimalkan penerimaan negara di bidang perpajakan, salah satu 

cara yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

adalah dengan melakukan ekstens1fikasi di bidang perpajakan melalui 

penambahan wajib pajak. Kegiatan ekstensifikasi merupakan kegiatan mencari 

sesuatu yang sembunyi yaitu subjek pajak yang telah memenuhi syarat sebagai 

wajib pajak tetapi belum terdaftar di KPP. Sejak tahun 2001, DJP telah 

merencanakan untuk melakukan kegiatan ekstensifikasi wajib pajak secara terus-

' 
menerus dan berkesinambungan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang

undangan yang berlaku dan juga sesuai dengan kesimpulan Rapat Kerja Panitia 

Anggaran DPR RI dengan pemerintah RI tanggal 16 Juli 2001, yang antara Iain 

menyepakati bahwa upaya peningkatan perpajakan terus dilanjutkan terutama 

melalui langkah ekstensifikasi dan intensifikasi pajak. 

Dalam kesimpulan rapat kerja tersebut, upaya ekstensifikasi antara Iain 

dilakukan melalui : 
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1. Canvassing terhadap pengusaha di sentra-sentra ekonomi, seperti mall, plaza, 

toko, dan lain-lain. 

2. Kerja sama dengan RT/RW/kelurahan di daerah pemukiman mewah atau 

masyarakat mampu supaya setiap kepala keluarga diberi NPWP. 

3. Kerja sama dengan pihak instansi keimigrasian supaya mewajibkan pemilik 

paspor untuk memiliki NPWP. 

4. Mewajibkan pemegang kartu kredit memiliki NPWP. 

5. Mewajibkan pembeli mobil mewah dan rumah mewah untuk memiliki . 

NPWP. 

6. Mewajibkan orang pribadi yang memiliki penghasilan di atas Penghasilan 

Tidak Kena Pajak (PTKP) untuk memiliki 1'.'PWP. 

DJP telah mencanangkan kampanye sadar dan peduli pajak, yang dilakukan 

melalui sosialisasi secara intensif ke berbagai pihak, seperti Pemda, lembaga 

pendidikan termasuk SMU, asosiasi profesi, asosiasi usaha, seminar-seminar 

pajak, dan lain-lain, diikuti dengan penggunaan media cetak dan elektronik 

termasuk menjalankan berbagai siaran rutin perpajakan di berbagai stasiun 

televisi. 

Berdasarkan pusat data pajak yang telah dibentuk sejak tahun 2001/2002, 

yang berisikan data dari berbagai instansi yang disampaikan ke perpajakan, data 

dari Direktorat lnformasi Perpajakan serta data dari Direktorat PBB dan BPHTB 

(tanah dan bangunan), dan lain-lain, diketahui bahwa masih banyak masyarakat 

yang seharusnya telah ber-NPWP, namun mereka belum mendaftarkan diri untuk 
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mendapatkan NPWP. Selanjutnya guna lebih mengintensifkan kegiatan 

ekstensifikasi, berdasarkan informasi dari pusat data pajak dan sistem 

komputerisasi pajak, DJP akan memberikan NPWP secara jabatan terhadap : 

1. Pemilik tanah dan bangunan 

2. Pemilik mobil mewah. 

3. Pemilik kapal pesiar. 

4. Pemegang saham, baik di dalam maupun luar neg~ri. 

5. Orang asing. 

6. Pegawai tetap yang penghasilannya di atas PTKP, dan lain-lain yang belum 

ber-NPWP. 

Pelaksanaan dari rencana ekstensifikasi pajak dengan pemberian NPWP 

secara jabatan ini akan dimulai sejak tanggal 1 September 2005 dan diharapkan 

dengan pemberian NPWP ini, jumlah wajib pajak akan meningkat dari ±3,6 juta 

wajib pajak menjadi ± 10 juta \vajib pajak sena penerimaan negara dari sektor 

pajak juga akan meningkat dari ±Rp 300 triliun menjadi ±Rp 500 triliun pada 
' 

tanggal 20 Oktober 2005. 

1.6 METODE PENELITIAN 

1.6.1 Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini adalah KPP Palembang Ilir 

Timur yang beralamat di Jalan Kapten A. Rivai No. 4 Palembang. Untuk 

mempermudah pemecahan masalah dan lebih terarah, maka penulis membatasi 
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ruang lingkup pembahasan vaitu pada jumlah wajib pajak orang prihadi dan 

badan serta penerimaan pajak atas pajak penghasilan di Kantor Pelayanan Pajak 

Palembang Ilir Timur dari tahun 2000 sampai tahun 2004. 

1.6.2 Tehnik Pengumpulan Data 

Data-data yang penulis kumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber yang akan 

dilakukan dengan cara tanya jawab atau wa\'vancara dengan petugas pajak dan 

dokumentasi. Sedangkan data sekunder akan dikumpulkan melalui literatur

literatur, seperti buku, koran, majalah, jumal, website, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan topik penelitian. 

1.7 TEHJ\IK ANALISIS 

Penulis akan menggunakan dua metode untuk melakukan tehnik analisis, 

yaitu sebagai berikut : 

❖ Analisis kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan berupa catatan-catatan dan dokumen

dokumen yang berhubungan dengan topik pennasalahan. Dalam sk.ripsi ini , 

penulis akan menggunakan metode deskriptif dengan mengkaji sumber primer 

dan sekunder. 

❖ Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variahel-variabel penelitian dengan angka dan mdakukan analisis 



data dengan prosedur statistik. Data-data yang diperoleh akan diolah dengan 

menggunakan rumus : 

I. Koefisien Regresi Scderhana 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

(x) dengan variabel dependen (y). 

y = a+ bx 

b = 
n Ixy- Ix IY 

n >'x2 
- (;x)2 

Keterangan : 

y = jumlah penerirnaan pajak 

x = jumlah wajib pajak 

n = Jumlah tahun 

b = koefisien regresi 

2. Koefisien Korelasi 

a = Y- bX 

Koefisien ini berusaha mencan seberapa besar pengaruh hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini akan digunakan 

untuk menguji apakah ada pengaruh antara penambahan jumlah wajib paj:.>.k 

dengan penerimaan pajak. Rum us korelasi yang akan digunakan adalah : 

n Ixy - (LY) (Ix) 
r= 



Keterangan : 

x = Jumlah wajib pajak 

y = Jumlah penerimaan pajak 

n = Jumlah tahun (2000-2004) 

r = koefisien korelasi 
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Bila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat 

lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali. Bila r =..:..) atau mendekati 1, 

maka korelasi antara dua variabel dikatakan positif dan kuat sekali. Bila r = -1 

atau mendekati I, maka korelasinya dikatakan sangat kuat dan negatif. 

J.8 SISTEMATfKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang sistematika pembahasan, 

maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

· Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang penelitian; perumusan 

masalah; tujuan dan manfaat penelitian; kerangka teoritis; metode penelitian yang 

mencakup objek penelitian dan tehnik pengumpulan data; tehnik analisis yang 

meliputi dua metode yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif; dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori akan dituliskan hal-hal mengenai sejarah pemungutan 

pajak~ dsasar-dasar perpajakan, yang meliputi definisi pajak, fungsi pajak, syarat 
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dan teori pemungutan pajak, dan pembagian pajak; subjek dan objek pajak 

penghasilan; Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP); hak dan kewajiban wajib 

pajak; dan ekstensifikasi wajib pajak, yang mencakup dasar hukum pelaksanaan 

ekstensifikasi wajib pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

ekstensifikasi wajib pajak. 

BAB III. GAMBARAN UMUM KPP 

Dalam bab ini akan dibahas gambaran umum mengenai KPP Palembang Ilir' 

Timur yang meliputi sejarah singkat KPP, struktur organisasi, uraian tugas dan 

tanggung jawab, visi dan misi organisasi, serta data dan fakta yang berhubungan 

dengan pennasalahan yang akan dibahas. 

BAB TV. ANALISJS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian ini akan diuraikan analisis data yang berkaitan dengan perumusan 

masalah. Data akan dianalisis menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif 

berdasarkan teori-teori yang telah ada. 

BAB V. KESlMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab kesimpulan dan saran akan diuraikan kesimpulan-kesimpulan· yang 

. dapat diambil dari hasil penelitian serta saran-saran yang relevan berdasarkan 

kesimpulan yang telah ditemukan. 
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